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KARAKTERISTIK SILASE SEGAR BERBAHAN AMPAS TAHU
DAN DEDAK PADI HALUS DENGAN PENAMBAHAN
TANIN CHESTNUT SEBAGAI ADITIF SILASE

Abdullah (11780113638)
Di bawah bimbingan Sadarman dan Elviriadi

INTISARI

NIl1w ejdio yeH @

Produk samping pertanian dan perkebunan dapat dijadikan sebagai alternatif
bakan pakan ternak. Namun produk samping tersebut masih mengandung nutrient
yang tinggi sehingga rentan rusak sehingga perlu diawetkan dengan metode silase.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas segar silase berbahan ampas
tabu dan dedak padi halus dengan penambahan tanin chestnut sebagai aditif silase.
Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan
Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau. Pengujian amonia dan total
VEA telah dilakukan di Laboratorium Ternak Perah Fakultas Peternakan IPB
Ugiversity. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan
Rancangan Acak Lengkap. Kajian ini terdiri atas 5 perlakuan dan 5 ulangan.
Perlakuan dimaksud adalah P1: Ampas Tahu Segar (ATS) dan P2: P1 + dedak
padi halus 5% BK, selanjutnya untuk P3, P4, dan P5 ditambahkan tanin chestnut
masing-masing sekitar 0,50%, 1%, dan 1,50% BK. Parameter yang diamati adalah
pH, amonia, dan total VFA. Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan analisis
ragam, dan nilai parameter antar perlakuan yang berbeda diuji lanjut dengan uji
DMRT taraf 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan penambahan tanin chestnut
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pH, amonia, dan total VFA silase berbahan
ampas tahu dan dedak padi halus. Silase yang diproduksi dikategorikan baik
dengan pH berkisar 3,55-3,82 sedangkan produksi amonia silase berkisar 1,26-
5,36 mM dan total VFA skitar 44,6-65,4 mM. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah penambahan tanin chestnut 0,50% BK dapat meningkatkan kualitas
feiﬁentasi silase berbahan ampas tahu segar dan dedak padi halus.

-
Kéc:ia kunci: Ampas tahu, dedak padi halus, kualitas fermentasi, silase, tanin
chestnut
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CHARACTERISTICS OF FRESH SILAGE MADE FROM TOFU DREGS
AND FINE RICE BRAN WITH THE ADDITION OF
CHESTNUT TANNIN AS A SILAGE ADDITIVE

Abdullah (11780113638)
Under supervision of Sadarman and Elviriadi

ABSTRACT

lw ejydio jeH @

= Agricultural and plantation by-products can be used as an alternative to
amamal feed ingredients. However, these by-products still contain high nutrients,
so—they are prone to damage, so they need to be preserved using the silage
method. This study aims to determine the quality of fresh silage made from tofu
dregs and fine rice bran with the addition of chestnut tannins as a silage additive.
THis research was conducted at the Laboratory of Nutrition and Feed Technology,
Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, UIN Suska Riau. Tests for
ammonia and total VFA have been carried out at the Dairy Animal Laboratory,
Fagulty of Animal Husbandry, IPB University. This research is experimental
reSearch using completely randomized design. This study consisted of 5
treatments and 5 replications. The treatment referred to is P1: Fresh Tofu Dregs
(ATS) and P2: P1 + fine rice bran 5% BK, then for P3, P4, and P5 added
chestnut tannins of around 0.50%, 1%, and 1.50% DM respectively. Parameters
observed were pH, ammonia, and total VFA. The data obtained were analyzed
based on the analysis of variance, and the parameter values between the different
treatments were further tested with the DMRT level of 5%. The results of this
study showed that the addition of chestnut tannins had a significant effect
(P<0.05) on pH, ammonia, and total VFA of silage made from tofu dregs and fine
rice bran. The silage produced was categorized as good with a pH ranging from
3.55-3.82 while the ammonia silage production ranged from 1.26-5.36 mM and
the total VFA was around 44.6-65.4 mM. The conclusion of this study is the
addition of chestnut tannins 0.50% BK can improve the quality of silage
fegmentation made from fresh tofu dregs and fine rice bran.

K%\NOI’dSI Chestnut tannins, quality of fermentation, refined rice bran, silage,
Tofu dregs

Xi
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l. PENDAHULUAN
©

T
1.E Latar Belakang

©_ Ketersediaan sumber bahan pakan berbahan dasar Hijauan Pakan Ternak
(I—ET) saat ini terus mengalami penurunan, seiring dengan kemajuan
pembangunan terutama kawasan perumahan. Hal ini dapat mengakibatkan
beﬁ(urangnya jumlah lahan penyedia HPT. Kondisi ini akan diperparah seiring
dengan meningkatnya permintaan konsumen pada produk ternak seperti daging,
sugJ, dan telur yang juga mengalami peningkatan sehingga peningkatan populasi
teﬁak harus diikuti dengan penyediaan sumber bahan pakan yang memadai dan
pa;'kfan bernutrisi cukup untuk dikonsumsi ternak. Kebutuhan ternak terhadap
pa@an yang bernutrisi dicerminkan oleh kebutuhan ternak terhadap nutriennya
(I-gmdayanta et al., 2017). Devri et al. (2020) menyatakan pada dasarnya sumber
pakan sapi dapat disediakan dalam bentuk hijauan dan konsentrat. Kedua jenis
bahan pakan ini dapat memenuhi kebutuhan protein, karbohidrat, lemak, vitamin,
dan mineral.

Pemberiaan pakan hijauan dalam budidaya ruminansia hanya ditujukan
untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, sedangkan untuk produksi dibutuhkan
pakan tambahan yang mencukupi kebutuhan nutriennya (Jayanegara et al., 2017).
Eksplorasi berbagai sumber bahan pakan perlu dilakukan. Salah satu sumber
ba.E%\n pakan yang masih dapat digunakan untuk ternak adalah ampas tahu. Ampas
taleJ merupakan hasil ikutan proses pembuatan tahu yang berasal dari kacang
keﬁelai, dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak ruminansia dan unggas (Sari
et%]., 2016; Sadarman dkk., 2019).

g Menurut Karmila et al. (2020), bahan pakan dapat digolongkan sebagai
suEiber protein bila bahan tersebut mengandung protein minimal 20% dan harus
ter:é_edia secara kontinu atau dapat disimpan dalam jangka panjang. Kadar air pada
arﬁoas tahu yang cukup tinggi dapat mempercepat terjadinya proses pembusukan,
m%a diperlukan adanya teknologi lanjutan agar nutriennya tidak dapat berubah
seﬁelum digunakan sebagai bahan pakan (Tribina, 2012). Menurut Hernawati et
aIi(ZOlO), salah satu cara untuk mempertahankan kualitas nutrien limbah
a@)industri adalah dengan membuat silase.

I
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Menurut Kondo et al. (2016), silase merupakan salah satu model preservasi
ba?an pakan dan pakan yang dapat mempertahankan kualitas nutrien dan mampu
m&]gawetkannya dengan umur simpan yang lebih lama. McDonald et al. (2011)
méhyatakan silase adalah pakan awetan melalui fermentasi oleh Bakteri Asam
L%tat (BAL) dalam kondisi tanpa udara (anaerob) yang disimpan dalam silo.

S Menurut Nguyen et al. (2012) dan Jayanegara et al. (2015), dalam
peﬁibuatan silase khususnya pada bahan pakan berprotein tinggi, protein akan
difusak atau proteolysis menjadi asam-asam amino, lalu asam-asam amino
terﬁebut akan dideaminasi yang dapat mengubah asam-asam amino menjadi
arﬁ)nia dan asam alfa keto, yang dapat merusak kualitas protein yang terdapat
paga silase. Menurut McDonald et al. (2011), penambahan tanin pada saat
endilase mampu melindungi protein dari kerusakan oleh mikroba atau dapat
mgwrunkan kejadian proteolysis selama ensilase di dalam silo.

Tanin merupakan senyawa metabolit sekunder tanaman (Hidayah, 2016).
Tanin dalam jumlah yang tepat dapat berperan sebagai anti proteolisis dalam
bahan pakan yang diensilasekan. Fungsi lainnya, tanin juga dapat berperan
sebagai bypass protein dalam rumen hingga melaju mulus ke organ pascarumen
(Sofyan et al., 2016). Selain itu, tanin juga dapat menurunkan aktivitas bakteri
dalam merusak protein bahan selama ensilase atau proteolisis (McDonald et al.,
2011) yang dapat dilihat dari uji kualitas silase segar atau fresh silage.

g.? Keberhasilan proses ensilase dapat dlihat dari kualitas silase segar meliputi
def:n'éjat keasaman (pH), jumlah N-Amoniak (NH3), dan jumlah total Volatille
Fﬁ-ty Acid (VFA). Hasil penelitian Sadarman et al. (2019; 2020) menyebutkan
taan dapat meningkatkan kualitas silase baik fisik maupun segar dan dapat
mgmproteksi protein ampas kecap selama proses ensilase. Penelitian yang
diEkukan oleh Sujarnoko (2015) menyatakan penggunaan tanin dapat
me:ningkatkan kualitas silase terutama dari kandungan pH. Penambahan 2,50%
taﬁjn chestnut pada penelitian yang dilakukan oleh Deaville et al. (2010) pada
silgée rumput Perennial Ryegrass mampu menurunkan kadar pH hingga 3,90 pada
sizhse segar. Taha, (2015) melaporkan penambahan tanin chestnut hingga 4% BK

m@;npu menurunkan kadar amonia pada silase kacang-kacangan.
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Berdasarkan kondisi tersebut maka penulis telah melakukan kajian tentang
pe.iambahan tanin chestnut sebagai aditif silase terhadap karakteristik silase segar

beﬁ)ahan ampas tahu dan dedak padi halus.

(@]

©
1.27 Tujuan Penelitian

3 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tanin
c@stnut sebagai aditif silase berbahan dasar ampas tahu dan dedak padi halus

tefhadap kualitas segar meliputi pH, NHs, dan Total VFA.
=
w

1.3, Manfaat Penelitian

& Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi terkait penggunaan
arﬂﬁas tahu segar dan dedak padi halus yang diensilase dengan penambahan tanin
QD
chestnut sebagai aditif silase. Manfaat lainnya adalah meningkatkan nilai guna

ampas tahu sebagai bahan pakan ternak yang tinggi nutriennya.

1.4. Hipotesis Penelitian
Penggunaan tanin chestnut 0,50% BK dapat menurunkan pH dan NHs serta
dapat meningkatkan total VFA silase segar berbahan ampas tahu dan dedak padi

halus.
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1. TINJAUAN PUSTAKA
©

T
2.1, Bahan Pakan

€. Menurut Agustono et al. (2017), bahan pakan merupakan komponen penting
d%m usaha peternakan dengan biaya produksi terbesar dibandingkan dengan
biaya lainnya. Kebutuhan biaya bahan pakan di usaha peternakan mencapai 60-
7(1,% dari biaya produksi (Pratiwi et al., 2015). Hijauan merupakan pakan utama
tefrak ruminansia, sehingga ketersediaan hijauan dan penentuan kualitasnya
m%jadi sangat penting dilakukan sebelum diberikan pada ternak (Tanuwiria.
2015).

& Menurut Sadarman et al. (2019), ketersediaan sumber bahan pakan ternak
terfs menurun. Hal ini sehubungan dengan berkurangnya ketersediaan lahan
pgghasil hijauan pakan ternak dan permintaan konsumen terhadap produk hasil
peternakan, sehingga mengharuskan peternak menggunakan pakan alternatif
sebagai sumber nutrien bagi ternak ruminansia (Jayanegara et al., 2017). Salah
satu pakan alternatif yang dapat digunakan oleh peternak adalah dengan
memanfaatkan limbah agroindustri yang tersedia menjadi pakan ternak
ruminansia (Pratiwi et al., 2015). Penggunaan hasil samping agroindustri selain
dapat menurunkan biaya produksi juga dapat menciptakan sistem pertanian
berkelanjutan dan mengurangi pencemaran lingkungan (Adli, 2020).

g.? Menurut Utomo (2015), produk samping agroindustri dapat berpotensi
seEagai pengganti hijauan pada usaha peternakan di daerah dengan iklim tropis.
Pegggunaan bahan pakan hasil samping agroindustri mulai meningkat, antara lain
bu%gkil kedelai, bungkil kelapa sawit, onggok, ampas kecap, dan ampas tahu
(Hgfnbakodu et al., 2019; Sadarman et al., 2020).

i o

<
2; Ampas Tahu

‘; Tahu adalah bahan pangan yang banyak mengandung protein nabati (Devri
et@]., 2020). Efek dari peningkatan produksi tahu adalah ampas tahu yang belum
baa::yak dimanfaatkan dan dianggap kurang mempunyai nilai ekonomis, sehingga
m%qjadi hasil samping dari proses pengolahan agroindustri (Nuraini et al., 2016).

A?ﬁpas tahu adalah salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai bahan
-t

I
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penyusun pakan ternak yang memiliki nilai nutrient tinggi (Devri et al., 2020).
Pefanfaatan ampas tahu sebagai bahan pakan pada ternak ruminansia sangat
efaﬁtif, pertambahan berat badan ternak lebih cepat, selain pertumbuhan ternak

yang lebih cepat, bobot karkasnya dapat mencapai 60% dari bobot hidup ternak
o
(Ngvieta, 2012).

Gambar 2.1. Ampas Tahu
Sumber: Dokumentasi Penelitian

NE

Sejalan dengan penelitian Rusdi (2013), pada ampas tahu tanpa pencucian
diperoleh kadar protein cukup tinggi yaitu 24,8% dengan kadar karbohidrat
sebesar 25,5%. Hasil riset Rahayuni et al. (2017) ampas tahu memiliki kandungan
protein 21,9-23,6%, serat kasar 23,6%, lemak 7,78%, abu 3,97%, BETN 42%,
nitrogen 1,24-3,41%, dan pospor 0,22-0,58%. Ampas tahu memiliki kandungan
air cukup tinggi, dapat menyebabkan umur simpan ampas tahu menjadi pendek,
sehingga dibutuhkan pengolahan lanjutan untuk memperpanjang umur simpan
ampas tahu, yaitu melalui fermentasi baik secara aerob maupun anaerob
(Marhamah et al., 2019).

2.3. Dedak Padi Halus

= Dedak padi halus (Gambar 2.4) merupakan hasil samping dari proses
peigolahan padi menjadi beras dan memiliki nilai nutrisi yang baik sehingga
daLEat dimanfaatkan menjadi pakan ternak (Nenosono et al., 2021). Menurut
V\/igawa et al. (2015), dedak padi halus mengandung bahan organik 89,9%,
pr'g"t'ein kasar 10,9%, serat kasar 15,1%, karbohidrat 34-62%, fosfor 1100-2500

mg,) dan kalsium 30-120 mg.
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Gambar 2.4. Dedak Padi Halus (Pribadi)

NS NIN!lw ejdid ey @

Dalam proses pembuatan silase, bahan tambahan sering digunakan dengan
tujlian untuk meningkatkan atau mempertahankan kualitas silase (Ali et al., 2022).
Dépgak padi halus merupakan bahan tambahan yang dapat digunakan dalam
pembuatan silase sebagai sumber karbohidrat mudah larut (Raldi et al., 2015).
D;am aktivitasnya, BAL membutuhkan karbohidrat yang mudah dicerna, agar
kandungan karbohidrat yang terdapat di dalam ampas tahu tidak dirombak oleh
mikroba, maka perlu ditambah karbohidrat mudah larut dalam air seperti dedak
padi halus sebagai akselerator (Karmila et al., 2020).

Sjofjan et al. (2021) melaporkan bahwa dedak padi halus memiliki
karbohidrat terlarut sebesar 5,40%, dan penambahan dedak padi halus dapat
meningkatkan karbohidrat terfermentasi pada silase. Kurnianingtyas et al. (2012)
megyatakan, bahwa karbohidrat mudah larut dalam setiap akselator
mé}'-:nperngaruhi kualitas silase. Pada penelitian yang dilakukan oleh Raldi et al.
(23‘15), dengan penambahan dedak padi halus hingga 12% sebagai WSC pada
sié-se rumput gajah mampu menurunkan pH silase segar hingga 3,90-4,30.

2.4. Tanin Chestnut

Tanin merupakan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman
(Hidayah et al., 2019). Senyawa ini bersifat alami yang banyak terdapat pada
tanaman di daerah tropis (Wahyuni et al., 2014). Tanin dibagi menjadi dua
kelompok, tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi (Lorenz, 2011). Tanin
yang mudah terhidrolisis merupakan polimer gallic dan ellagic acid, sedangkan
tanin terkondensasi merupakan polimer senyawa flavonoid dengan ikatan

karbon-karbon berupa Cathecin dan Gallocathecin (Hidayah, 2016). Jenis tanin
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yang berfungsi untuk mengikat protein dalam proses fermentasi adalah jenis tanin
terkondensasi (Tanuwiria & Rahmat Hidayat, 2019; Sadarman et al., 2020).

Gambar 2.3. Tanin Chestnut

Tanin chestnut merupakan salah satu jenis tanin terhidrolisis yang diperoleh
dacr'i) tanaman barangan atau kastanye, dapat dilihat pada Gambar 2.2 (Jayanegara
et@{l., 2015). Penggunaan tanin chestnut (Gambar 2.3) sebagai aditif sudah sering
di&unakan (Syahniar et al., 2018). Penambahan aditif pada proses ensilase untuk
mgmtimulasi supaya bakteri memperoleh nutrien dari akselerator sehingga akan
meémproduksi asam laktat lebih banyak (Karmila et al., 2020). Tabacco et al.
(2@6), tanin chestnut mampu menurunkan degradasi protein pada saat ensilase
alf:afa.

E,.:' Protein pada pakan akan menjadi sulit terdegredasi oleh mikroba rumen, hal
inp disebabkan oleh protein membentuk senyawa komplek dengan tanin yang
m@gakibatkan pengendapan protein di dalam rumen (Tanuwiria & Hidayat,
2@9). Penambahan tanin pada dosis yang tepat mampu menurunkan produksi
mg:an, populasi metanogen, dan populasi protozoa, serta dapat meningkatkan
prg(juksi total VFA dan VFA parsial (terutama propionat) (Hidayah, 2016). Batas

=N
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toleransi terhadap kadar tanin terkondensasi dan menguntungkan serta aman
da%m ransum ruminansia adalah 2-3% dari kadar BK bahan yang digunakan (Liu
etdl., 2011).

(@]

©
2.5, Fermentasi Anaerob

3 Fermentasi merupakan salah satu teknologi pengolahan bahan pakan secara
biﬁogis dengan melibatkan aktivitas mikroorganisme guna memperbaiki nutrien
bdhan pakan berkualitas rendah (Sukaryana et al., 2011). Menurut Nurhaita
(2@2), fermentasi adalah proses pengolahan bahan pakan dan pakan dengan
baﬁtuan mikroba yang mampu memecah komponen kompleks menjadi lebih
se@erhana. Fermentasi anaerob dapat terjadi di dalam silo dan di dalam rumen,
nafiun keduanya mempunyai sifat-sifat fermentasi yang berbeda, Van Soest
(1394) menggambarkan perbedaan fermentasi anaerob baik yang terjadi di dalam
silo maupun di dalam rumen pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Perbedaan Sifat-Sifat Fermentasi di dalam Silo dan Rumen

Silo dengan Silase Rumen dengan Pakan
No. Pengamatan Berkualitas Hijauan Berkualitas
Baik Baik
1. pH 3,80 6-7
2. Jenis Mikroba Sedikit Banyak
3. Sintesis Sel Mikroba  Terbatas, <5% Banyak, +30%
4. Daya Cerna Selulosa 0% 90%
5. Produksi Akhir Asam laktat, sedikit Asam asetat, asam
;U") asetat, sangat sedikit propionate, asam
e asam butirat, dan butirat, sedikit asam
= karbondioksida laktat, dan
s karbondioksida, dan
=1 metana
o
E Proses fermentasi pakan adalah salah satu aplikasi bioteknologi dalam
pe@golahan pakan ternak dengan menggunakan mikroorganisme, sehingga
o .

mampu meningkatkan kandungan nutrien bahan pakan, memperpanjang masa
pe;hyimpanan, serta meningkatkan nilai ekonomis (Sudarwati & Susilawati, 2013).
Feanentasi bahan pakan oleh mikroorganisme menyebabkan perubahan-
pefubahan yang menguntungkan, dan memperbaiki mutu bahan pakan,
mgaingkatkan daya cerna, serta meningkatkan daya simpannya (Jaelani et al.,

et
2(B,_5). Penggunaan teknologi fermentasi dilaporkan dapat mempertahankan
Lo o
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kualitas nutrien pada bahan pakan alternatif (Adli dan Sjofjan, 2021). Pada proses
fe%entasi dihasilkan enzim hidrolitik serta membuat mineral lebih mudah untuk
di&Jsorbsi oleh ternak (Esposito et al., 2011).

©_ Keberhasilan proses ensilase dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
p%ambahan bahan aditif (Dhalika et al., 2015). Menurut Lukman et al. (2021),
safah satu faktor yang menetukan keberhasilan proses ensilase adalah lamanya
Wi(tu inkubasi. Di samping itu, bahan dasar atau substrat, jenis mikroba atau
inbkulum, dan kondisi lingkungan juga sangat memengaruhi pertumbuhan dan
mgabolisme mikroba yang dapat memengaruhi keberhasilan dalam proses
ergilase (Pamungkas, 2011). Menurut Hieronymus et al., (2020), untuk
me’ﬁghasilkan karbohidrat mudah larut dan menurunkan kadar pH selama
feghentasi anaerob dibutuhkan tanin chestnut yang dapat berperan sebagai aditif
silase.

2.6. pH Silase

Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan fermentasi antara lain adalah
pH, waktu fermentasi, kandungan oksigen, suhu, dan mikroorganisme (Susanti,
2021). Prinsip dasar dalam pembuatan silase adalah menjaga kondisi anaerob
pada sampel yang difermentasi dan mempercepat penurunan pH silase melalui
aktivitas BAL (Karmila et al., 2020). Pada proses pembuatan silase, karbohidrat
mifdah larut dikonversi menjadi asam laktat oleh BAL, sehingga terjadi penurunan
pF%yang akan menghambat pertumbuhan mikroba patogen (Muwakhid et al.,
20;:-1). Dengan demikian, bahan pakan yang diawetkan dalam silo tetap terjaga
kLE,Iitasnya untuk dimanfaatkan ternak (Jayanegara et al., 2017).

é Penurunan pH yang cepat dapat membatasi pemecahan protein dan
mgnghambat pertumbuhan mikroorganisme anaerobik yang merugikan seperti
Er%_erobacteriaceae dan Clostridia sp. (Santi et al., 2012; Tanuwiria et al., 2020).
Mgnurut Sandi et al. (2010), semakin banyak asam laktat yang dihasilkan pada
saa‘ ensilase maka akan semakin cepat laju penurunan pH silase. Menurut
Héctmanto (2011), pH silase yang baik berkisar antara 4,30-4,50 dan akan sangat
ba% apabila derajat pH mencapai 3,80-4,20.
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Sedangkan penambahan bahan sumber karbohidrat seperti dedak padi halus
sangat berperan dalam menurunkan pH silase pada bahan yang difermentasi
(Fﬁ]aya et al., 2016). Karbohidrat merupakan substrat bagi BAL dan
méhghasilkan senyawa asam yang memengaruhi penurunan kadar pH pada silase
(I\-E'plyani et al., 2022). Karbohidrat yang tinggi sangat menentukan produksi asam
terditama asam laktat dan asam organik lainnya di dalam proses ensilase (Septian

etal., 2020).
=

Z -
2.Z» NH3 Silase

5 NHj; atau amonia merupakan senyawa yang didapatkan dari hasil proteolisis
b&;l:an pakan di dalam silo pada saat proses ensilase (Laksana et al., 2015).
Mg%urut Karmila et al. (2020), amonia merupakan produk akhir dari kerusakan
protein bahan pakan atau pakan yang diensilasekan oleh Clostridia sp. yang
dilakukan oleh enzim protease menjadi asam amino kemudian menjadi amina dan
amonia. Amonia merupakan produk utama hasil akhir fermentasi protein pakan di
dalam silo dan di dalam rumen oleh mikrobia tidak baik (Riswandi et al., 2015).

Rendahnya kandungan NHs pada silase dapat menjadi indikator baiknya
kualitas silase (Ristianto et al., 2013). Penyerapan NH;3; yang berlebihan pada
ternak akan meracuni ternak karena bagian amonia yang tidak diubah menjadi
urea akan berubah menjadi nitrit (NO,), merupakan zat berbahaya dalam tubuh
teé?ak (Laksana et al., 2015).

& Makkar (2003) menyatakan penambahan tanin pada ransum dapat
mcéaﬂyebabkan penurunan konsentrasi amonia (NH3) dengan membuat ikatan
ko%apleks, sehingga menghambat terjadinya proteolisis protein. Sejalan dengan
pegelitian yang dilakukan oleh Aguerre et al. (2016) penambahan tanin chestnut
hi@ga 0,45% BK mampu menurunkan konsentrasi amonia.

i
2.8, Total VFA Silase
w Volatile fatty Acid (VFA) atau asam lemak terbang (menguap) terdiri dari

JO°A1S

n

as'gat, propionate, butirat, dan laktat, merupakan produk utama fermentasi
ka@pohidrat olen mikrobial selama proses ensilase di dalam silo (Laksana et al.,

et
2015; Kusumaningrum et al., 2018) atau di dalam rumen (McDonald et al.,

10
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(2011). Produk ini merupakan sumber energi bagi mikroba serta penyusun
ke%ngka karbon bagi pembentukkan protein mikroba (Laksana et al., 2015).
Feﬁinentasi yang baik diharapkan mampu meningkatkan konsentrasi VFA silase
yang dihasilkan (Banamtuan et al., 2020).

E— Proses pembentukkan VFA dari fermentasi karbohidrat pakan berawal
dergan memecah susunan karbohidrat kompleks menjadi bentuk yang lebih
seierhana atau monosakarida, kemudian dari hasil tersebut akan mengalami
prbses yang dinamakan glikolisis, di mana karbohidrat sederhana akan diubah
m%jadi piruvat, kemudian piruvat itulah yang diubah menjadi VFA (McDonald
etﬁl., 2011; Wu, 2017). Menurut Arora (1995), ada tiga tahap dalam proses
tegb_entuknya VFA, vyaitu 1). Karbohidrat mengalami hidrolisis menjadi
mdnosakarida, seperti glukosa, fruktosa, dan pentose, 2). Dengan melakukan
pr&es glikolisis, yaitu hasil produk dari tahap pertama akan mengalami
pencernaan yang menghasilkan piruvat, dan 3). Piruvat diubah menjadi VFA yang
umumnya terdiri dari asetat, butirat, dan propionat. Menurut Minson (2012),
proses pembentukkan VFA selain berawal dari proses fermentasi karbohidrat di
dalam rumen, pembentukkan VFA juga dapat terjadi selama ensilase bahan pakan
dan pakan di dalam silo.

Kadar VFA yang tinggi menunjukkan terjadinya peningkatan kandungan
protein dan karbohidrat mudah larut dalam pakan yang diensilasekan (Basudewa
etLﬁl., 2020). Produksi VFA dari pakan yang diensilasekan digunakan sebagai
safah satu tolak ukur keberhasilan dalam pembuatan silase (Banamtuan et al.,
20§O). Nilai VFA menunjukkan terjadinya fermentasi senyawa kompleks yakni
ka@nohidrat dan serat kasar menjadi VFA (Kusumaningrum et al., 2018). Kadar
VE‘A yang dibutuhkan untuk pertumbuhan mikroba berkisar 80-160 mM
(\@hanes et al., 2018).

11
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I11. MATERI DAN METODE
©

T
3.1 Tempat dan Waktu

©_ Pembuatan, pemanenan, dan uji pH silase dilakukan di Laboratorium Nutrisi
d% Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri
Subtan Syarif Kasim Riau. Pengujian amonia dan total VFA telah dilakukan di
Lai‘oratorium Ternak Perah Fakultas Peternakan, IPB University. Penelitian ini

difakukan dalam kurun waktu Januari-Mei 2021.
=
w

3.2, Alat dan Bahan

S Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah peralatan untuk membuat
sitd8e, memanen silase, peralatan untuk mengekstrak silase, peralatan untuk uji
Ngg, total VFA, dan pH digital. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ampas tahu yang diperoleh dari industri tahu skala rumah tangga di Kota
Pekanbaru, dedak padi halus, tanin chestnut, aquades, dan bahan lain yang

dibutuhkan untuk uji amonia dan total VVFA silase.

3.3. Metode Penelitian

Metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap, terdiri atas 5
perlakuan dan 5 ulangan digunakan dalam penelitian ini. Perlakuan dimaksud
ac%ah penambahan tanin chestnut sebagai aditif silase dengan level pemberiannya
mégacu pada Sadarman (2020), dengan rincian perlakuan sebagai Berikut:
P1: Ampas Tahu Segar (ATS)
P2: ATS + 5% BK Dedak Padi Halus (DPH)
P3: ATS + 5% BK DPH + 0,50% BK tanin chestnut
P4: ATS + 5% BK DPH + 1% BK tanin chestnut
P5: ATS + 5% BK DPH + 1,50% BK tanin chestnut

Pelaksanaan Penelitian

ﬂn{ﬁto AJISIdATU) dDTWIB]S

w w

4. Pembuatan Silase

Pembuatan silase ampas tahu mengacu pada Kondo et al. (2016), yaitu

amgpas tahu diangin-anginkan terlebih dahulu, setelah itu dievaluasi bahan

12
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keringnya. Lalu, ampas tahu ditimbang sesuai dengan kapasitas isi silo yang
di%kai, yakni 1 kg (skala laboratorium). Kemudian, ampas tahu dimasukan ke
ddtam wadah, ditambahkan tanin chestnut dan dedak padi halus. Lalu diaduk
sampai merata dan dimasukkan ke dalam silo. Silo ditutup rapat agar kondisi di
d%mnya anaerob. Selanjutnya silo disimpan pada tempat yang tidak dikenai oleh
simar matahari selama 30 hari. Skema proses penelitian dapat dilihat pada bagan di
bawah ini.

Ampas Tahu Segar

Dedak Padi Halus

Fermentasi Lamad Silase Segar ’—-[

Uji Laboratorium Kl Ekstrak Silase Segar

A

Gambar 3.1. Bagan Penelitian

3

s

3.42. Pemanenan Silase

Pemanenan silase dilakukan dihari ke-30. Prosedur pemanenan silase

g orw

di
dipanen untuk selanjutnya diekstrak atau dijus untuk bahan uji pH, amonia, dan
total VFA.

ali dengan penimbangan silo, setelah itu penutup silo dibuka, lalu silase

a‘glu

0 A3

3.@3. Pembuatan Jus Silase
= Pembuatan jus silase dilakukan setelah proses pemanenan. Jus silase dibuat

n

e}

deﬁgan cara mengambil silase sebanyak 1 g lalu diekstrak dengan 9 ml aquades

13

neny wisey jrred



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

(b/v). Selanjutnya, diblender dan disaring hingga didapatkan ekstraknya
(B%nardes etal., 2019).
=
3.84.Uji pH Silase
E— Uji pH silase segar pada penelitian ini dilakukan dengan mencelelupkan
elektroda pH meter digital ke dalam cairan silase, lalu dibaca dan dicatat angka
paia layarnya (Bernardes et al., 2019).
&
355 Uji Amonia
5 Pengukuran konsentrasi NH; dilakukan dengan menggunakan metoda
mikrodifusi Conway. Tatacara pengukurannya adalah:
A 1. Bibir cawan Conway dan tutup diolesi dengan vaselin
g 2. Supernatan yang berasal dari proses fermentasi diambil 1 mL kemudian
ditempatkan pada salah satu ujung alur cawan Conway
3. Larutan NayCOg jenuh sebanyak 1 mL ditempatkan pada salah satu ujung
cawan Conway bersebelahan dengan supernatant dan tidak boleh campur
4. Larutan asam borat berindikator sebanyak 1 mL ditempatkan dalam
cawan kecil yang terletak di tengah cawan Conway
5. Cawan Conway yang sudah diolesi vaselin lalu ditutup rapat hingga
kedap udara, larutan Na,CO3 dicampur dengan supernatant hingga merata
dengan cara menggoyang-goyangkan dan memiringkan cawan tersebut
6. Setelah itu dibiarkan selama 24 jam dalam suhu kamar
7. Setelah 24 jam, selanjutnya cawan Conway dibuka, asam borat
berindikator dititrasi dengan H,SO, 0,005 N sampai terjadi perubahan

warna dari biru menjadi merah.

Asam Borat

Gambar 3.1. Mekanisme Uji Amonia
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Rumus pengukuran konsentrasi amonia pada silase ditentukan dengan

©
rumus:

Q:::- Amonia (mM) = Vol. H,SO, Akh + Vol. H,SO, Awl x 0,0059 x 1000

(@]

3.£6.Uji Total VFA
jeb)
5 Pengukuran konsentrasi VFA dilakukan menggunakan Steam Destilation

Method. Tatacara pengukurannya adalah:

1.
2.

Nely ejlsns NN X

nery wisey ;[wzés ue}[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§

10.

Isi pressure cooking dengan aquadest sampai tanda maksimum
Kemudian pastikan air dari kran mengalir yang berfungsi sebagai
pendingin

Nyalakan kompor gas, sehingga aquadest yang ada dalam panci
pressure cooking tersebut mendidih dan menghasilkan uap yang akan
masuk ke dalam tabung-tabung destilasi, dimana hal ini menandakan
bahwa kita bisa memulai analisis VFA

Supernatan yang sama dengan analisa NH; diambil sebanyak 5 mL,
kemudian dimasukan ke dalam tabung destilasi

Tempatkan Erlenmeyer yang berisi 5 mL NaOH 0,50 N di bawah
selang tampungan

Kemudian 1 mL H,SO, 15% ditambahkan ke dalam tabung destilasi
yang sudah ada larutan sampel, kemudian segera ditutup penutup
kacanya, selanjutnya dibilas dengan aquadest secukupnya

Uap air panas akan mendesak VFA dan akan terkondensasi dalam
pendingin

Air yang terbentuk di tampung dengan labu Erlenmeyer yang berisi 5
mL NaOH 0,50 N sampai mencapai 300 mL

Indikator PP (Phenol Pthalin) ditambah sebanyak 2-3 tetes dan dititrasi
dengan HCI 0,50 N sampai warna titrat berubah dari merah menjadi
merah muda seulas

Catatan: HCI 0,50 N sebagai titrat harus distandarisasi sehingga didapat

konsentrasi dengan 4 digit di belakang koma.

Rumus pengukuran konsentrasi VFA pada silase ditentukan dengan rumus:
FA (mM) = 4,90 — (Vol. HCl Akh — Vol. HCl Awl) x 0,4608 x 1000 : 5

15
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3.5. Parameter yang Diukur

T Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah uji pH, amonia, dan total

V&A silase berbahan ampas tahu dan dedak padi halus.
(@]

©
3.6, Analisis Data

S Data pH, amonia, dan total VFA silase diolah menurut analisis keragaman

R§L (Petrie dan Watson, 2013). Model linier rancangannya sebagai berikut:

c Yi= W+ ai + g
K%rangan:
g Y;  :Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j
g V1 : Rataan umum
o T : Pengaruh perlakuan ke-i
g €ij : Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j
i : Perlakuan 1, 2, 3, dan 4
j :Ulangan 1, 2, 3,4, dan 5

Tabel sidik ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada
Tabel 3.1. Nilai parameter yang berbeda antar perlakuan diuji lanjut dengan uji
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 5%.

Tabel 3.1. Analisis Ragam

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat E Hitun FTabel
eragaman Bebas Kuadrat Tengah 9 "5 1%
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - -
Galat t(r-1) JKG KTG - - -
Total tr-1 JKT - - - -
Keterangan:
Faktor Koreksi (FK) = (Y.)2:(rd)
=
JuELIah Kuadrat Total (JKT) = Y% -FK
(g°]
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = XY%:r-FK
Juflah Kuadrat Galat (JKG) = JKT-JKP
Lo =
K@Hrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP: (t-1)
Klgdrat Tengah Galat (KTG) = JKG: (n-1)
F%?[ung =KTP:KTG

16
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V. PENUTUP
©

T
51 Kesimpulan

©. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan penggunaan tanin
cfE’Stnut 0,50% BK dapat menghasilkan silase berbahan ampas tahu dan dedak
padi halus dengan pH, NHs, dan total VFA sesuai dengan karakteristik silase
seiar. Silase yang diproduksi dikategorikan baik dengan pH berkisar 3,55-3,82
seffangkan produksi amonia silase berkisar 1,26-5,36 mM dan total VFA skitar
465654 mM.

&
52 Saran

A penambahan tanin chestnut 0,50% BK disarankan dalam pembuatan silase
be&)bahan ampas tahu segar dan dedak padi halus.

23
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